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5 Tahun Di TK Negeri Pembina Kota Jantho Aceh Besar
Pembimbing I : Dr. Heliati Fajriah, MA

Pembimbing Il : Muthmainnah, MA

Kata kunci : Strategi Guru, Kedisiplinan

Strategi merupakan sebuah perencanaan yang berisi tentang rangkaian kegiatan
yang didesain untuk mencapai tujuan-tujuan pendidikan. Yang menjadi
permasalahan dalam penelitian ini adalah masih banyak ditemukan anak yang
kurang disiplin pada peraturan yang ada di sekolah. Karena itu penulis mencoba
menemukan strategi guru dalam melatih kedisiplinan pada anak dalam setiap
kegiatan pendidikan dikelas atau diluar kelas. Kedisiplinan merupakan karakter
yang harus dimiliki oleh setiap peserta didik, melalui proses dari serangkaian
perilaku yang menunjukkan nilai-nilai ketaatan, kepatuhan, keteraturan, atau
ketertiban. Untuk mencapai tujuan di atas, digunakan pendekatan kualitatif
dengan metode deskriptif dan teknik pengumpulan data yang digunakan adalah
observasi, wawancara, dan dokumentasi. Hasil penelitian ditemukan strategi guru
dalam melatih kedisiplinan anak usia 4-5 tahun di TK Negeri Pembina Kota
jantho Aceh Besar meliputi faktor penghambat kedisiplinan anak diantaranya
faktor dari dalam diri, faktor keluarga, faktor teman sebaya dan pengaruh
lingkungan sekitar. Adapun strategi guru dalam melatih kedisiplinan anak adalah
dengan memberi kesempatan pada anak, memberi contoh atau model yang baik,
menciptakan suasana yang menyenangkan dan menggunakan berbagai metode
yang bervariatif salah satunya adalah metode pembiasaan.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan bisa dikatakan segala situasi kehidupan yang memberi
pengaruh perkembangan individual dalam pengalaman pembelajaran yang
berlangsung sepanjang hidup.! Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) yakni
usaha pendidik (orang tua, guru, serta orang dewasa) guna mempunyai
pengalaman yang bersifat menyeluruh, mengembangkan, terpadu yang
memberi fasilitas perkembangan anak serta belajar sejak lahir sampai dengan
usia 6 tahun hingga anak bisa tumbuh kembang secara maksimal disesuaikan
atas dasar norma serta kehidupan yang diikuti.

Anak usia dini merupakan masa-masa awal hidup didunia yang disebut
masa keemasan (golden age). Adapun masa tersebut anak usia dini sudah
dimulai mampu berinteraksi dengan orang disekitarnya, mulai dari orang
tuanya hingga masyarakat lingkungannya. Masa kanak-kanak merupakan
tahap yang unik dan sangat berharga dalam siklus kehidupan manusia.
Tanggung jawab orang tua, keluarga, dan lingkungan yaitu memberikan
perawatan dan pendidikan dalam lingkungan yang aman, sehat, penuh kasih
sayang dan tanggap untuk setiap anak. Untuk itu diperlukan komitmen untuk

mendukung perkembangan serta pembelajaran anak.

! Binti Maunah, Landasan Pendidikan (Yogyakarta; Teras, 2009), hal 1.



Pendidikan di PAUD sangat diperlukan karena usia dini merupakan
usia dimana anak mengalami pertumbuhan dan perkembangan yang pesat.
Usia dini disebut sebagai usia emas (golden age). Usia ini merupakan usia
yang sangat menentukan dalam pembentukan karakter dan kepribadian anak?.

Peran pendidik dan orang tua pada dasarnya mengarahkan anak-anak
sebagai generasi unggul, karena potensi anak tidak akan tumbuh dengan
sendirinya tanpa bantuan pendidik dan orang tua. Anak memerlukan
lingkungan subur yang sengaja diciptakan untuk itu, yang memungkinkan
potensi anak tumbuh dengan optimal. Orang tua memegang peran penting
dalam menciptakan lingkungan tersebut guna memotivasi anak agar dapat
lebih siap dalam menghadapi berbagai tantangan masa depan.’

Peran guru PAUD yang teramat penting bagi perkembangan anak di
masa depan menjadi tantangan tersendiri. Hal ini tercermin dalam salah satu
tanggung jawab guru untuk selalu memperhatikan perkembangan anak
didiknya. Peran yang sangat penting yang harus dimiliki oleh setiap guru
PAUD, terutama peran guru dalam mengembangkan kedisiplinan anak usia
dini.

Disiplin merupakan salah satu pendidikan karakter yang sangat penting
untuk ditanamkan bagi anak usia dini sejak kecil. Dengan penanaman disiplin

maka anak akan terbiasa melakukan kebaikan dan menaati atau mematuhi

56

2 Sujiono, Psikologi Pendidikan, Universitas Negeri yogyakarta, (Yogyakarta:2009), hal

® Ahmad Susanto, Perkembangan Anak Usia Dini pengantar dalam Berbagai Aspeknya,

(Jakarta: Kencana Prenadamedia Group,2012), hal 2



aturan sesuai norma, nilai, tuntunan yang berlaku di lingkungan masyarakat
sekitar anak. Menurut pakar psikologi, anak usia dini merupakan masa yang
tepat untuk melakukan pendidikan, sebab, pada masa ini anak sedang
mengalami proses pertumbuhan dan perkembangan yang luar biasa. Anak
belum memiliki pengaruh negatif yang banyak dari luar atau lingkungannya
sehingga orangtua maupun pendidik akan jauh lebih mudah dalam
mengarahkan dan membimbing anak-anaknya terutama dalam penanaman
nilai-nilai karakter yaitu disiplin.*

Menurut Mulyasa yang dikutip oleh Muhammad Fadlillah & Lilif
Mualifatu Khorida berpendapat bahwa, pendidikan karakter bagi anak usia
dini mempunyai makna yang lebih tinggi dari pendidikan moral karena tidak
hanya berkaitan dengan masalah banar-salah, tetapi bagaimana menanamkan
kebiasaan tentang barbagai perilaku yang baik dalam kehidupan sehingga
anak memiliki kesadaran dan komitmen untuk menerapkan kebajikan dalam
kehidupan sehari-hari.> Jadi inilah yang menjadi penting dalam penanaman
pendidikan karakter pada usia dini. Seorang anak yang sejak kecil dikenalkan
dan ditanamkan pendidikan karakter, ketika besar karakter-karakter yang
diperolehnya tersebut akan menjadi kebiasaan bagi dirinya. Untuk itu, dituntut
peran serta aktif orangtua, guru, dan masyarakat untuk bersama-sama

menggalakkan pendidikan karakter dalam setiap kesempatan, khususnya

* Muhammad Fadhillah & Lilif Mualifatu Khorida, Pendidikan Kharakter Anak Usia
Dini: Konsep & Aplikasi dalam PAUD, (Jogjakarta: Ar-Ruzz, 2014), him 43.

% Fadhillah & Khorida, Pendidikan Kharakter...., him 44.



kepada anak-anak, baik di lingkup keluarga (rumah), sekolah, maupun
lingkungan masyarakat.

Disiplin merupakan cara masyarakat dalam mengajarkan anak
mengenai perilaku moral dimana diperlukan unsur kesukarelaan dan adanya
kesadaran diri. Artinya, kemauan dan kemampuan untuk berperilaku sesuai
aturan yang muncul dari dalam diri tanpa adanya paksaan. Oleh karena itu
dalam mengajarkan disiplin sebaiknya tidak ada paksaan dari orang tua
ataupun guru sebagai pemimpin, sehingga anak atau siswa akan berdisiplin
karena adanya kesadaran dari dalam diri anak itu sendiri, bukan paksaan.®

Disiplin juga merupakan tindakan yang menunjukkan perilaku tertib
dan patuh pada berbagai ketentuan yang berlaku.” Disiplin merujuk pada
instruksi sistematis yang diberikan kepada murid. Untuk mendisiplinkan
berarti menginstruksikan orang untuk mengikuti tatanan tertentu melalui
aturan-aturan tertentu.

Kedisiplinan dapat diajarkan kepada anak di sekolah maupun di rumah
dengan cara membuat semacam peraturan atau tata tertib yang wajib dipatuhi
oleh setiap anak. Peraturan dibuat secara fleksibel tapi tegas. Dengan kata lain,
peraturan menyesuaikan dengan kondisi perkembangan anak, serta

dilaksanakan dengan penuh ketegasan.® Apabila ada anak yang melanggar,

® Choirun Nisak Aulina, “Penanaman Disiplin Pada Anak Usia Dini”, Pedagogia,

Volume 2 Nomor 1, (Februari, 2013), him 38.

" Mohammad Mustari , Nilai Karakter: Refleksi untuk Pendidikan, (Jakarta: Rajawali

Pers, 2014), him 35

192.

® Fadhillah & Khorida, Anak Usia Dini: Konsep & Aplikasinya dalam PAUD...., him



harus menerima konsekuensi yang telah disepakati. Oleh karena itu, supaya
peraturan dapat berjalan dengan baik hendaknya orangtua maupun guru
mensosialisasikan terlebih dahulu kepada anak-anak.

Peraturan untuk menanamkan kedisiplinan dapat dilakukan mulai dari
hal-hal yang sederhana, seperti menempatkan sepatu pada tempatnya, ketika
makan minum, mandi, atau yang lainnya anak dianjurkan berdoa terlebih
dahulu dan membudayakan untuk antri. Kemudian, yang tak kalah penting
ialah perilaku disiplin ini harus pula ditunjukkan oleh orangtua maupun
pendidik itu sendiri. Apabila kita menghendaki anak didik kita untuk disiplin,
kita pun mesti menunjukkan sikap disiplin di hadapan anak-anak.’

Disiplin tidak bisa terbangun secara instan. Dibutuhkan proses panjang
agar disiplin menjadi kebiasaan yang melekat kuat dalam diri seorang anak.
Oleh karena itu, penanaman disiplin harus dilakukan sejak dini. Tujuannya
adalah untuk mengarahkan anak agar mereka belajar mengenai hal-hal baik
yang merupakan persiapan bagi masa dewasa. Jika sejak dini sudah
ditanamkan disiplin, mereka akan menjadikannya sebagai kebiasaan dan
bagian dari dirinya.*

Salah satu sekolah wusia dini yang mengharuskan pembiasaan
kedisiplinan anak yaitu sekolah Taman Kanak-kanak (TK) Negeri Pembina
Kota Jantho. Berdasarkan hasil wawancara dengan Kepala Sekolah TK Negeri

Pembina bahwa pendidik dan orangtua harus membiasakan kedisiplinan yang

% Fadhillah & Khorida, Anak Usia Dini: Konsep & Aplikasinya dalam PAUD...., him 193.
10 Ngainun Naim, Character Building:Optimalisasi Peran pendidikan dalam

Pengembangan limu & Pembentukan Karakter Bangsa, (Jogjakarta: Ar-Ruz Media,2012) him

143.



perlu diajarkan sejak dini baik disekolah atau dirumah sesuai tumbuh
kembang anak. Jikalau anak tidak terbiasa disiplin bisa berpengaruh pada
jenjang berikutnya karena pada jenjang berikutnya akan banyak tugas yang
akan dibawa pulang yang harus dikerjakan oleh anaknya sendiri seperti tugas
berhitung, membaca dan menulis.

Guru tidak hanya sekedar memberikan ilmu pengetahuan melainkan
guru akan mempersiapkan muridnya ke jenjang pendidikan selanjutnya karena
tugas guru mengembangkan dan merupakan peran seorang guru dalam
mengajar. Guru memiliki peran yang sangat penting yaitu sebagai pelaku
utama untuk mencapai tujuan pendidikan yang diharapkan.**

Dalam proses belajar mengajar yang harus diperhatikan oleh pendidik
anak usia dini yaitu metode strategi karena sukses tidaknya dalam hal
mengajar maka tergantung bagaimana seorang pendidik menggunakan
strateginya.

Dalam mencapai sasaran serta tujuan maka seorang pendidik harus
menggunakan strategi. Karena salah satu fungsinya yaitu untuk
mengembangkan karakter, watak, potensi kecerdasan serta kepribadian agar
menjadi anak yang disiplin. Strategi pembelajaran yang dibutuhkan saat
seorang guru melakukan pembelajaran yaitu proses belajar yang kondusif,
kreatif dan inovatif.

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan peneliti di TK Negeri

Pembina Kota Jantho, ditemukan bahwa ada beberapa anak yang datang

1 Muhibbin Syah, Psikologi Belajar (Jakarta; Rajawali Pers, 2003) hal.82



terlambat, menaruh sepatu tidak pada tempatnya, membuang sampah belum
pada tempatnya, belum mencuci tangan ketika makan dan minum, belum rapi
pada saat berbaris hendak masuk kelas, dan tidak mau sabar dalam antrian
ketika hendak berjabat tangan dengan guru.

Strategi bisa dikatakan salah satu cara guna menstimulus kedisiplinan
anak lewat kegiatan yang di berikan dari guru, maka sikap disiplin sejak dini
sangatlah penting. Oleh karena itu, peneliti tertarik melaksanakan penelitian
dengan judul “Strategi Guru dalam Melatih Kemandirian Anak Usia 4-5

Tahun di TK Negeri Pembina Kota Jantho Aceh Besar™.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang di uraikan di atas, maka
rumusan masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana strategi guru dalam

melatih kedisiplinan anak usia 4-5 tahun di TK Negeri Pembina Kota Jantho?

C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas maka tujuan penelitian ini
adalah untuk mendeskripsikan strategi guru dalam melatih kedisiplinan anak

usia 4-5 tahun di TK negeri Pembina Kota Jantho.

D. Manfaat Penelitian



Berdasarkan tujuan penelitian yang hendak dicapai. Maka penelitian

ini diharapkan mempunyai manfaat dalam pendidikan, baik secara langsung

maupun tidak langsung. Adapun manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Manfaat Teoritis

Secara teoritis hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat yaitu:

a.

Sebagai bahan rujukan referensi untuk melakukan kajian lebih
lanjut bagi segenap civitas akademik UIN Ar-raniry Khususnya
mahasiswa Fakultas Tarbiyah dan Keguruan.

Dapat menjadi sumbangan pemikiran lembaga pendidikan anak
usia dini dalam memperkaya wawasan mengenai kedisiplinan
Khususnya pengetahuan mengenai melatih kedisiplinan anak usia

dini.

2. Manfaat praktis

Secara praktis penelitian ini dapat bermanfaat sebagai berikut:

a.

C.

Bagi Peneliti

Menambah wawasan pengetahuan dan pengalaman yang penting
untuk membentuk sikap disiplin pada anak.

Bagi Guru

Dengan adanya penelitian tersebut diharapkan bisa memberi
tambahan ilmu pengetahuan sekaligus sebagai sumber informasi
pendidik ataupun guru Khususnya guru di anak usia dini maupun
TK.

Kepala Sekolah



Sebagai bahan kajian untuk menjadi pemimpin yang lebih baik
dalam membawa lembaga menjadi sekolah yang berhasil serta
dapat menciptakan peserta didik yang berdisiplin tinggi.
d. Bagi Peneliti Selanjutnya
Bersamaan penelitian tersebut diharap bisa memberi tambahan
wawasan, pengetahuan serta pengalaman peneliti dalam
menerapkan ilmu yang di peroleh di bangku perkuliahan serta
dapat menjadi sumber rujukan atau sumber informasi dalam
penelitian yang sama.
E. Definisi Operasional
Definisi operasional diperlukan Untuk menghindari kesalahpahaman
dalam penafsiran tentang skripsi  ini, maka peneliti perlu memberikan
penegasan istilah atau definisi operasional pada judul skripsi ini. Adapun
definisi istilah  dalam batasan-batasannya yang berkaitan dengan Kkajian
penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Strategi Guru
Strategi Guru adalah suatu garis besar haluan untuk bertindak dalam
mencapai sasaran yang telah ditentukan untuk mencapai sasaran yang
telah ditentukan. Jadi strategi adalah rencana, cara atau siasat yang
dilakukan guru sebagai seorang pendidik untuk membentuk kedisiplinan
anak. Strategi guru yang penulis maksud dalam penelitian ini adalah
kegiatan guru atau pola didik guru dalam melatih kedisiplinan anak di TK

Negeri Pembina.
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2. Kedisiplinan
Kedisiplinan adalah ketaatan atau kepatuhan seseorang terhadap aturan
(tata tertib) yang berkaitan dengan aktivitas pendidikan di sekolah dan
juga berkaitan dengan kehidupan di lingkungan luar sekolah. Adapun
kedisiplinan dalam penelitian ini adalah suatu perbuatan, sikap, dan
tingkah laku yang harus dimiliki oleh seorang anak didik, sehingga proses

kegiatan belajar mengajar berjalan lancar.

F. Kajian Terdahulu Yang Relevan

Penelitian ini berpedoman pada beberapa penelitian yang telah
dilakukan sebelumnya, yang relevan dengan penelitian ini. Adapun kajian

yang digunakan adalah sebagai berikut:

Pertama, skripsi Nur Atika Fatmah dengan judul “Pola Penerapan
Disiplin Anak Usia Dini di TK Kamala Bhayangkari 05 Sleman’. SKripsi ini
menjelaskan tentang metode yang digunakan untuk menerapkan disiplin
kepada anak di TK kamala Bhayangkari 05 Sleman adalah metode
pembiasaan, nasihat dan peraturan. Penerapan dengan metode tersebut sudah
cukup baik, namun masih perlu perbaikan, terutama metode yang digunakan
akan lebih baik jika menambahkan beberapa metode seperti metode pujian dan
ganjaran (hadiah). Faktor pendukung yang mendukung dalam penerapan
disiplin di TK Kamala Bhayangkari 05 Sleman adalah program polisi kecil
(pocil), orangtua dan kesadaran dari peserta didik. Sedangkan faktor

penghambat yang menghambat proses penanaman kedisiplinan di TK Kamala
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Bhayangkari 05 Sleman adalah perbedaan karakter antar anak dan orangtua

Karir.*?

Kedua, skripsi ini ditulis oleh Rahayu Sri Lestari dengan judul “Upaya
Guru Dalam Meningkatkan Kedisiplinan Anak usia Dini di Taman Kanak-
kanak IT Az Zahra Kecamatan Jati Agung Lampung Selatan Tahun Ajaran
2016/2017”. Skripsi ini menjelaskan tentang upaya guru dalam meningkatkan
kedisiplinan anak usia dini di taman kanak-kanak IT Az Zahra melalui enam
metode yaitu: metode keteladanan, metode pembiasaan, metode didaktif,
metode pemberian nasihat, metode dialog, metode pemberian instruksi, dan
metode pemberian hukuman. Melalui upaya guru yang dilakukan di sekolah
TK IT Az Zahra tersebut, guru lebih banyak menggunakan metode
pembiasaan dan metode keteladanan dan juga sangat cocok diterapkan, karena
anak dengan mudah dapat mengerti dan mengikuti kedisiplinan yang guru
tanamkan disekolah tanpa adanya paksaan, anak melakukan kedisiplinan

dengan tersebut dengan senang hati dan gembira.*®

Persamaan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya adalah sama-
sama meneliti kedisiplinan anak usia dini. Nur Atika Fatmah meneliti
mengenai pola penerapan disiplin anak usia dini di TK Kamala Bhayangkari
05 Sleman, Rahayu Sri Lestari meneliti mengenai kedisiplinan anak usia dini

di taman kanak-kanak IT Az Zahra kec. Jati Agung Lampung Selatan. Dan

12 Nur Atika Fatmah, Pola Penerapan Disiplin Anak Usia Dini di TK Kamala
Bhayangkari 05 Sleman, (Skripsi: UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2017), 10.

13 Rahayu Sri Lestari, Upaya Guru dalam Meningkatkan Kedisiplinan Anak Usia Dini
(Studi Kasus di Taman Kanak-Kanak IT Az Zahra Kecamatan Jati Agung Lampung Selatan Tahun
Ajaran 2016/2017), (Skripsi: IAIN Raden Intan Lampung, 2016), 3
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penelitian yang peneliti lakukan mengenai strategi guru dalam melatih
kedisiplinan anak usia 4-5 tahun di TK Negeri Pembina Kota Jantho Aceh

Besar.



